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MOTTO 

‘Sürekli yaptığımız şey ne ise biz oyuz, o zaman mükemmellik bir 

eylem değil bir alışkanlıktır.’ 
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INTISARI 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan dukungan sosial terhadap stress pada orang tua yang 

memiliki anak dengan gangguan autis. Penelitian ini melibatkan 

dua variabel, yaitu variabel bebas (dukungan sosial) dan variabel 

terikat (stress orang tua). Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan mengumpulkan data melalu distribusi angket 

kepada orang tua yang memiliki anak autis. Subjek dalam 

penelitian ini terdiri atas  17 orang tua yang memiliki anak autis. 

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan rumus regresi sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa skala yang digunakan dalam penelitian ini 

valid dan dapat digunakan sebagai alat dalam pengumpulan data. 

Berdasarkan hasil pengujian linieritas kedua variabel dukungan 

sosial dengan stress pada orang tua diperoleh nilai F = 11,846 

dengan p = 0,000 (P<0,05) hal ini menunjukan bahwa hasilnya 

linier.Hasil dari uji anova, pada tabel ditampilkan hasil diperoleh 

nilai F = 10,270, dengan tingkat probabilitas signifikan 0,000. 

Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 0,05. Hasil 

dari uji koefisient, pada tabel diatas menunjukkan nilai t = 3,205 

dengan tingkat probabilitas 0,000. Oleh karena nilai probabilitas 

lebih kecil dari 0,05 ( 0,000 < 0,05 ) maka dapat dikatakan ada 

pengaruh antara dukungan sosial dengan stress pada orang tua. 

Analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R 

square sebesar 0,406. Artinya bahwa stress pada orang tua 

dipengaruhi 40.60 % oleh dukungan sosial, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain, seperti kelelahan, konflik keluarga 

dan lainnya. 
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ABSTRACT 

This study discusses about the relationship of social support to stress faced by 

parents who have children with autism. This study is aimed to determine the 

relationship of social support to stress in parents who have children with autistic 

disorders. Quantitative approach is used in this research by using correlation 

analysis. This study involved 17 parents who have autistic children. The scale is 

used as a research instrument which is analyzed using a simple regression 

formula. The results of the study showed that there was a very significant 

relationship as indicated by the t-count of 10.270. This shows that with a 

probability level of 0.000, it means that there is a significant influence between 

social support and stress in parents who have children with autism  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Stress merupakan kondisi yang biasanya banyak dihadapi oleh 

berbagai kalangan dalam kehidupan.Tiap orang memiliki sumber masalah 

yang memicu timbulnya stress dalam dirinya. Salah satu stress yang sering 

dihadapi oleh orang tua adalah pengashan anak. Orang tua membutuhkan 

banyak tenaga dan waktu untuk mengasuh anak-anaknya. Kondisi anak 

yang tidak normal, berbeda perkembangannya dengan anak lainnya juga 

menjadi penyebab timbulnya stress pada orang tua. Kondisi ini lah yang 

dialami oleh orang tua yang memiliki anak autis. Pengasuhan anak autis 

oleh orang tua cenderung memiliki pola yang berbeda dari pengasuhan anak 

normal. Kondisi ini menjadikan pihak terdekat anak, khususnya orang tua, 

dalam memberi perhatian dan kasih sayang kepada sang anak lebih daripada 

anak normal pada umumnya. Orang tua yang merawat anak autis cenderung 

belum berpengalaman dalam mengasuhnya sehingga merasa terbebani 

dengan kondisi yang ada (Hapsari, 2019). 

 Ada perbedaan antara kondisi anak autis dengan anak normal pada 

umumnya, yaitu dilihat dari adanya perbedaan emosional, perilaku dan juga 

pola hidup serta kebiasaan yang dimilikinya. Stress orang tua merupakan 

kondisi yang paling sering memunculkan stress. Hasil penelitian yang 

dilakukan beberapa ahli psikologi menunjukkan adanya tingkatan stress 

yang bervariasi dihadapi oleh orang tua yang berkisar antara 26%-85%. Ini 
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merupakan penyebaran angka yang tinggi dan mengkhawatirkan bagi 

perkembangan psikologis prang tua dan anak (Tribunnews, 2019). 

Kondisi anak autis biasanya sulit melakukan interaksi kepada orang 

di sekelilingnya, termasuk dengan anggota keluarga. Hal ini ditandai dengan 

cara berbicara yang terbata-bata, ecolalia, pembalikan kalimat dan 

cenderung keras kepala serta tidak mudah untuk diatur. Hal inilah yang 

membuat anak autis mudah dikenali dan diketahui meskipun hanya sekilas 

saja diperhatikan (Safaria, 2005).  

Stress merupakan suatu keadaan dimana kondisi fisik, psikologis 

maupun sikap yang tidak dapat beradaptasi dengan tekanan maupun 

ancaman yng didapatkan dari pihak lain. Sarafino (dalam Smet, 2011) 

berpendapat stress merupakan ketidakmampuan  seorang individu 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya yang melibatkan fisik, psikologis 

dan sikapnya. Kondisi stress ini mengakibatkan ketidaksatbilan seseorang 

dalam meluapkan emosional yang ada sehingga cenderung berbeda dari 

individu yang lain yang normal. Demikian pula yang dihadapi oleh orangtua 

yang pada umumnya memiliki stress dalam merawat anak-anaknya. 

Kondisi stress yang dialami orang tua tentunya memberikan dampak 

bagi diri orang tua, anak dan juga sekitarnya. Orang tua yang stress 

cenderung emosional dan sulit berinteraksi dengan orang-orang di 

sekitarnya. Bahkan orang tua yang stress cenderung melampiaskan 

kemarahannya pada anak maupun dengan pasangannya. Kondisi ini pasti 

memberikan dampak yang buruk bagi perkembangan anak autis.  
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Menurut Handojo (2003) stress yang berlebihan pada orang tua 

memberikan dampak negatif pada perkembangan anak. Biasanya,orang tua 

yang memiliki anak autis cendereung merasa lelah sehingga mudah marah 

dan memiliki emosional yang tidak stabil. Bahkan banyak orang tua yang 

bersikap kasar terhadap anak autis yang mengakibatkan mereka sulit 

berkembang. Orang tua tega melakukan kekerasan kepada anak autis 

meskipun orang tua menyadari bahwa itu merpakan anak kandungnya 

sendiri. Tekanan yang berat akibat stress yang dirasakan membuat orang tua 

berlaku tidak sepatutnya.  

Kondisi stress ini sangat sering dihadapi oleh ibu, khususnya ibu 

yang bekerja dan juga merangkap sebagai ibu rumah tangga. Beratnya 

beban pekerjaan yang dimilikinya membuat seorang ibu merasa lelah jika 

harus mengurusi anak yang autis. Bahkan jika anak yang dimiliki bukanlah 

anak autis, seorang ibu yang bekerja akan merasakan tekanan yang berat 

pula. Demikianpula yang dihadapi oleh ibu yang tidak bekerja. Meskipun 

hanya di rumah saja, ibu akan tetap mengalami tekanan yang berat saat 

menghadapi anak autis. Pekerjaan rumah yang berat dan harus dilakukan 

dengan rutin menjadi beban bagi ibu ditambah lagi dengan penagsuhan anak 

autis.  

Banyak factor yang dapat memicu timbulnya stress yang dialami 

orang tua yang memiliki anak autis. Menurut Attwood (2005) kurangnya 

pemahaman orang tua dan kesiapan mereka dalam mengasuh anak auti 

merupakan factor utama pemicu stress. Selain itu, kurangnya dukungan dari 
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lingkungan sekitar kususnya orang-orang terdekat memberikan dampak 

yang lebih buruk lagi. Sehingga, kondisi stress yang dialami orang tua akan 

semakin buruk tanpa adanya dukungan sosial dari lingkungan sekitarnya. 

Fokus pada penelitian ini hanya dilakukan terhadap variabel dukungan 

sosial yang didapatkan orang tua yang memiliki anak autis.  

Kondisi lingkungan memiliki pengaruh pada orang tua yang 

memiliki anak autis, misalnya pengaruh yang baik cenderung diperoleh dari 

lingkungan yang baik pula. Lingkungan yang dimaksud adalah orang-orang 

di sekitar seperti keluarga dekat, tetangga dan lingikungan masyarakat. 

Adanya perhatian yang diberikan oleh lingkungan dapat berdampak positif 

terhadap perkembangan psikologis orang tua. Semakin baik kondisi yang 

dimiliki orang tua yang memiliki anak autis, maka semakin baik pula 

pengasuhan kepada anak. Menurut Johson dan Johson (dalam Taifur, 2013) 

dukungan sosial merupakan kepedulian seseorang kepada orang lain yang 

memiliki kondisi bermasalah, sehingga perhatian dan dukungan yang 

diberikan menjadi motivasi untuk bertahan dan menghadapi masalah dengan 

cara yang lebih baik. Dukungan sosial yang dalam kehidupan sosial menjadi 

cerminan nilai-nilai kebaikan yang dimiliki oleh orang lain terhadap 

lingkungannya. Tidak semua lingkungan memiliki dukungan sosial yang 

baik, hal inilah yang sulit didapatkan. Adanya rasa empati terhadap kondisi 

orang lain menjadikan beban orang lain terasa lebih ringan.  

Orang tua yang memiliki anak autis membutuhkan pihak-pihak 

disekelilingnya seperti keluarga, teman, dan tetangga. Dimana pihak-pihak 
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tersebut selalu berinteraksi dengan orang tua yang memiliki anak autis. 

Adanya perhatian berupa informasi, kasih saying, dan kepedulian menjadi 

faktor penolong bagi orang tua yang memiliki anak autis khususnya bagi ibu 

yang meluangkan lebih banyak waktu merawat serta menjaga anak autis. 

Dengan adanya informasi dari lingkungan sekitar mengenai perawatan dan 

pengasuhan anak autis akan menjadi sumber informasi yang berharga. 

Demikian pula keluarga terdekat yang dapat memberikan waktu untuk ikut 

mengasuh anak autis akan meringankan kesulitan orang tua yang memiliki 

anak autis. Dari sisi orang tua, keduanya ikut merasakan kasih sayang yang 

diperoleh anak autis dari orang-orang sekitarnya.  

Hasil penelitian Rahmayanti (2007) menemukan ada korelasi yang 

signifikan antara stress yang dialamiibu dan anak autis. Ibu yang memiliki 

anak autis cenderung merasakan lelah dan memiliki waktu yang terbatas 

karena hars terus-terusan mengasuh anak autis. Hal ini mebuat ibu merasa 

tidak memiliki lagi waktu untuk mengurus dirinya sendiri. Kondisi seperti 

ini membuat kondisi emosional ibu tidak dapat berkembang dengan baik, 

seingga Ibu cenderung mudah marah dan terkadang meluapkan emosinya 

kepada anak autis.  

Taylor (dalam Smet, 2011) mengungkapkan bahwa kondisi orang 

tua yang memiliki anak autis cenderung tidak normal jika dibandingkan 

orang tua lainnya. Pengasuhan anak autis yang membutuhkan banyak waktu 

dan tenaga menyita perhatian orang tua. Pada akhirnmya, rasa lelah yang 

terus menerus dialami membuat orang tua mudah terpancing emosi dan 
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menimbulkan rasa marah yang mudah meledak kapan saja, bahkan 

terkadang meluapkannya kepada anak autis yang tidak mengerti apapun. 

Teori-teori yang disampaikan di atas, menunjukkan dukungan sosial 

yang dibutuhkan orang tua yang memiliki anak autis menjadi aspek dalam 

memberikan semangat dan motivasi bagi orang tua ketika mengasuh anak-

anaknya. Akan tetapi, pada kenyataan banyak orang-orang di sekitar yang 

tidak memberikan dukungan, bahkan cenderung mengejek dan meremehkan 

orang tua yang memiliki anak autis. Kondisi ini memperparah stress pada 

orang tua yang memiliki anak autis. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji dukungan 

sosial sebagai salah satu faktor yang berhubungan dengan stress orangtua 

dengan anak autis. Peneliti melakukan penelitian untuk menganalisis sejauh 

mana korelasi antar kedua variabel tersebut.  

B. Rumusan Masalah 

Hasil temuan latar belakang yang didapatkan dari observasi awal, 

mendorong peneliti untuk menyusun rumusan masalah penelitian sebagai 

berikut : Bagaimanakah hubungan dukungan sosial terhadap stress pada 

orang tua yang memiliki anak dengan gangguan autis? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara dukungan sosial terhadap stress pada orang tua 

yang memiliki anak dengan gangguan autis 

D. Keaslian Penelitian 

Studi yang berkaitan dengan hubungan antara dukungan sosial 

dengan stress orang tua yang memiliki anak autis telah dilakukan beberapa 
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peneliti terdahulu. Penelitian pertama dilakukan oleh Kusumatuti (2018) 

dengan judul Stres Ibu Tunggal Yang Memiliki Anak Autis. Teori yang 

digunakan merupakan teori single parent dan anak autis. Metode penelitian 

yang digunakan merupakan metode kualitatif. Hasil penelitiannya yaitu 

tingkat stress ibu tunggal yang memiliki anak autis lebih tinggi 

dibandingkan dengan tingkat stress ibu dengan kondisi normal (memiliki 

suami). Hal ini dikarenakan kondisi ibu tunggal yang menanggung beban 

seorang diri baik beban keuangan (ekonomi), psikologis dan beban sosial. 

Adanya beban dan pemikiran yang berat sebagaimana ditanggung oleh ibu 

tunggal mengakibatkan stress dalam penanganan anak autis. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Hapsari (2019) yang berkaiatan 

dengan Hubungan Antara dukungan Sosial dengan Tingkat Stress Orang 

Tua dengan Anak Penderita Autisme. Teori yang digunakan adalah 

dukungan sosial dan stress orang tua. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

tingkat stress orang tua yang rendah terhadap perawatan anak autis 

dikarenakan adanya dukungan sosial yang tinggi dari lingkungan sekitarnya. 

Dukungan dan bantuan dari sekitar memberikan motivasi bagi ibu untuk 

mengasuh dan merawat anak autis dengan baik. Dukungan tersebut 

membuat orang tua tidak malu akan kehadiran anak autis, ia tetap 

berkeyakinan bahwa anak autis memiliki keistimewaan tersendiri. 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian replika karena 

hampir memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan, akan 
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tetapi subjek yang dipilih berbeda. Subjek penelitian yang telah dilakukan 

Hapsari adalah orang tua di SLB, sehingga terdapat orang tua yang memiliki 

masalah yang sama. Akan tetapi penelitian yang dilakukan peneliti bukanlah 

di SLB melainkan di kecamatan umum yang tidak didominasi oleh orang 

tua yang memiliki anak autis. Oleh karena itu, hasil studi ini akan 

memberikan hasil yang berbeda pula.  

.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari simpulan dan pembahasan di atas, kesimpulan yang dapat 

diambu yaitu dukungan sosial berkorelasi terhadap stress pada orang tua 

yang memiliki anak autis. Hasil analisis memperlihatkan nilai signifikansi 

atas Sig (2 tailed) sebesar 0,025. Karena nilai Sig (2 tailed) lebih kecil < 

0,05, sehingga dapat  diartikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara dukungan sosialdengan stress pada orang tua yang memiliki anak 

autis.  

B. Saran 

Berdasarkan penemuan dan penjelasan di atas, penulis mengajukan 

beberapa saran, sebagai berikut : 

1. Bagi Orang Tua 

Orang tua yang memiliki anak autis membutuhkan adanya 

dukungan sosial, yaitu dukungan dapat diberikan untuk membantu 

pengasuhan orang tua yang memiliki anak autis. Oleh karena itu, 

orang tua yang memiliki anak autis disarankan untuk lebih terbuka 

dan bergaul dengan masyarakat sehingga masyarakat yang memiliki 

pengetahuan berkaitan dengan kebutuhan dan perawatan anak autis 

dapat memberikan informasi yang jelas kepada orang tua yang 

memiliki anak autis.   
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2. Bagi Masyarakat  

Masyarakat diharapkan memberikan dukungan kepada 

keluarga yang memiliki anak autis, khususnya kepada orang tuanya 

anak autis. Dukungan yang diberikan dapat mengurangi stress yang 

dialami oleh orang tua yang memiliki anak autis.  

3. Bagi Peneliti Lainnya 

Kepada peneliti lain yang tertarik mempelajari subjek maupun 

variabel yang serupa, disarankan untuk menyelidiki studi terkait stress 

pada orang tua yang memiliki anak autis dengan melibatkan variabel 

lainnya sehingga dapat menambah khazanah pengetahuan, terutama 

terkait dengan ilmu psikologi.  
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